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Abstrak: Kabupaten Tuban menempati posisi yang sangat strategis, hal ini dikarenakan letaknya 

yang merupakan jalur utama pada lintas utara pulau jawa. Jalan raya sangat berpengaruh penting 

terhadap kehidupan sehari-hari untuk manusia. Sehingga dari itu semakin tingginya jumlah 

kepemilikan kendaraan karena pertumbuhan manusia setiap tahunnya, membuat hal tersebut 

berkurangnya sumber daya untuk pembangunan jalan raya dan juga belum optimalnya 

pengoprasian fasilitas arus lalu lintas yang ada. Tujuan yang utama dari  penelitian ini adalah 

untuk mengetahui volume kendaraan, besar  hambatan samping, dan besar derajat kejenuhan di 

ruas jalan eksisting Kota Tuban dan ruas eksisting Lingkar Tuban. Penelitian berdasarkan aspek 

teknik yang didasarkan pada pedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI,1997). Metode 

yang di gunakan adalah kualitatif dan kuantitatif, berdasarkan data obervasi, survey lapangan, 

dan literatur. Dengan hasil yang didapat bahwa volume lalu lintas terhadap  Jalan Lingkar Tuban 

menunjukan kondisi lalulintas pada jalan “eksisting” telah mulai mendekati kondisi yang “jenuh” 

dengan nilai derajat kejenuhan = 0,697. Hasil analisis kelayakan dari segi ekonomi 

menggambarkan bahwa Pembangunan terhadap Jalan Lingkar Tuban “Layak” Secara Ekonomi, 

dimana nilai BCR = 3.26 > 1 serta nilai NPV = Rp 431.825.634.817,22. > 0. 
 

Kata Kunci: Tuban, Jalan Lingkar , Kelayakan Ekonomi. 
 

Abstract: Tuban Regency occupies a strategic position, because it is located on the main route 

across the northern island of Java. However, this has not been utilized optimally. So from that 

the higher number of vehicle ownership due to human growth every year, makes this reduced 

resources for road construction and also not optimal operation of existing traffic flow facilities. 

The main objective of this study is to determine the volume of vehicles, the side friction, and the 

degree  of saturation on the existing roads in Tuban City and the existing Tuban Circle section. 

The research is based on technical aspects based on the Indonesian Highway Capacity Manual 

guidelines (MKJI, 1997). The method used is qualitative and quantitative, based on 

observational data, field surveys, and literature. With the results obtained that the traffic volume 

on the Tuban Ring  Road shows that the traffic conditions on the “existing” road have begun to 

approach “saturation” conditions with a degree of saturation = 0.697. The results of the 

economic feasibility analysis state that the Tuban Ring Road is Economically “Feasible”, with a 

BCR = 3.26 >1 and an NPV = Rp. 431.825.634.817,22 >0. 
 

Keywords: Tuban Regency, Tuban Ring Road, Economic Feasibility. 
 

Jalan merupakan suatu prasarana  transportasi yang sangat penting untukmenjamin 

agar jalan dapat memberikan pelayanan sebagaimana yang diharapkan, maka  

diusahakan peningkatan-peningkatan jalan. “Dengan bertambahnya jumlah kendaraan 

bermotor, mobil pribadi dan kendaraan umum lainnya, hal itu menyebabkan 

peningkatan jumlah arus lalu lintas dengan kemampuan jalan yang terbatas. Hal ini 

berhubunga dengan pengaruhnya terhadap pergerakan dan keselamatan bagi pengguna 

jalan. Masalah kemacetan lalu lintas seringkali terjadi pada Kawasan yang mempunyai 

intensitas kegiatan dan pengguna lahan yang tinggi” (Abdiyah S.,dkk., 2022). 

Berdasarkan (MKJI, 1997) “fungsi utama dari suatu jalan adalah memberikan 

pelayanan transportasi sehingga pemakai jalan dapat berkendaraan dengan aman dan 

nyaman. Parameter arus lalu lintas yang merupakan factor penting dalam perencanaan 
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lalu lintas adalah volume lalu lintas, kecepatan arus bebas, kapasitas, derajat kejenuhan 

dan kecepatan tempuh”. 

Dalam skala regional bahwa Kabupaten Tuban menempati posisi yang cukup  

strategis karena letaknya yang berada di jalur utama pada lintas utara pulau jawa. 

Kabupaten Tuban kedepannya diharapkan akan mampu menjadi pusat 

perbelanjaan/perdagangan, wisata hingga wilayah hunian. Hal tersebut belum terwujud, 

karna dalam perkembangannya (sejak tahun 90-an) hingga sekarang kondisi Kabupaten 

Tuban masih dikatakan stagnan. Kendala utama yang dihadapi adalah salah satunya  

lambannya perkembangan sarana hingga prasarana transportasi,  khususnya pada 

jaringan jalan. Keadaan ini sangat berdampak terhadap perkembangan kota Tuban 

secara keseluruhan. Dengan mengingat bahwa peran sarana dan prasarana transportasi 

sangat penting sebagai penghubung simpul-simpul wilayah, khususnya pada wilayah 

pusat-pusat pertumbuhan. 

Menurut (Tjandra A.A., 2021) bahwa “proses  transportasi  merupakan  gerakan  

dari  tempat  asal,  yaitu  darimana  kegiatan pengangkutan dimulai dan ke tempat 

tujuan, yaitu dimana kegiatan pengangkutan diakhiri. Transportasi bukanlah tujuan, 

melainkan sarana untuk mencapai tujuan sementara kegiatan masyarakat sehari-hari, 

bersangkut paut dengan produksi barang dan jasa untuk mencukupi kebutuhan yang 

beraneka ragam. Kegiatan transportasi terwujud menjadi pergerakan lalu lintas antara 

dua guna lahan, karena proses pemenuhan kebutuhan yang tidak terpenuhi ditempat asal 

(Nasution,1996). Transportasi juga berkaitan dengan kepadatan arus lalu lintas dan 

kecepatan laju kendaraan”. 

(Fuad, Y. 2017), “Jaringan jalan mempunyai peranan yang penting dalam sistem 

transportasi kota dan dapat dikatakan terpenting karena biasanya menjadi masalah 

dalam transportasi kota adalah kekurangan jaringan jalan. Ditinjau dari fungsi kota  

terhadap wilayah pengembangannya maka sistem jaringan jalan ini ada 2 macam yaitu 

sistem primer dan sistem sekunder . Sistem primer yaitu jaringan jalan yang berkaitan 

dengan fungsi-fungsi kota yang bersifat regional,seperti kawasan industri, kawasan 

pergudangan, kawasan perdagangan grosir dan pelabuhan. Ciri-ciri lain ialah bahwa lalu 

lintas jalan primer ini merupakan jalanlintas truk. Sistem  sekunder, yaitu jaringan jalan 

yang berkaitan dengan pergerakan lalu lintas bersifat didalam kota saja”. 

Sistem jaringan transportasi yang terdapat pada wilayah jalan Kabupaten Tuban 

hanya bertumpu pada salah satu jalur utama yaitu jalur jalan Provinsi/Nasional. Yang 

mana jalur ini melalui pusat perkotaan. Hal ini menyebabkan perkembangan kota hanya 

terdapat disekitar koridor ruas jalan utama tersebut. Selain itu keberadaaan jalur lalu 

lintas diantar kota maupun provinsi di pusat kota menyebabkan kondisi berlalulintas di 

kota semakin tidak terasa nyaman dan aman. Dikarenakan bercampurnya lalu-lintas 

antar kota, terutama kendaraan-kendaraan berat dengan lalu-lintas lokal.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dianggap perlu untuk 

menganalisa kemacetan lalu-lintas sebelum dan sesudah dibangunnya jalan Lingkar 

Tuban, menganalisa kebutuhan Pembangunan di daerah milik jalan (RUMIJA) untuk 

ruas jalan lingkar kota Tuban serta menganalisa kelayakan ekonomi pembangunan jalan 

lingkar Tuban. 
 

METODE  

Program perluasan jaringan jalan utama merupakan alternative, langkah yang tepat 

yang memungkinkan untuk mengatasi  kendala-kendala tersebut sekaligus diharapkan 

akan mampu mendorong pertumbuhan kota secara keseluruhan. Pembangunan Jalan 
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Lingkar Tuban yang diharapkan keberadaannya diharapkan dapat mengurangi 

kemacetan lalu-lintas didalam kota, sekaligus menunjang kemajuan ekonomi yang 

merata di seluruh wilayah Kabupaten Tuban. Diharapkan dengan keberadaan jalan 

lingkar ini sebagai pemacu perkembangan sisi wilayah Kabupaten Tuban yang selama 

ini relatip tertinggal dibandingkan dengan sisi kota lainnya, akibat terlalu terpusatnya 

aktifitas perekonomian di dalam kota. 

Menurut (Sukmadina N.Z.,2022) bahwa “Jalan lingkar merupakan jalan yang 

melingkari kota yang dibangun dengan tujuan untuk mengalihkan lalu lintas  menerus di 

pusat kota agar tidak terjadi kemacetan. Jalan lingkar merupakan solusi untuk 

pengalihan pergerakan  eksternal-eksternal agar tidak menjadi beban bagi sistem 

jaringan jalan yang bukan tujuan pergerakan”. 

Dalam Penelitian ini dilakukan untuk menghitung tingkat kemacetan yang terjadi di 

jalan nasional yang berada di dalam kota Tuban dan menentukan analisa kebutuhan 

Pembangunan di daerah milik jalan (RUMIJA) untuk ruas jalan lingkar kota Tuban 

sehingga dapat dianalisa secara ekonomi bagaimanakah kelayakan pembangunan jalan 

lingkar Tuban ini. 

 
Gambar 1. Trase Jalan Lingkar Tuban 

Teknik Pengambilan sampel data lalulintas yang akan digunakan dalam penelitian 

ini didapatkan langsung dari survey lapangan. Jenis survey yang dilakukan adalah 

berupa pencacahan lalu lintas/traffic counting  yang berlokasi di ruas  Jalan Lingkar 

Tuban pada jam 09:00 – Pk 18:00. Survey lalu lintas ini diambil dari pengamatan dalam 

satu minggu oleh peneliti. Ditentukan hari terpadat lalu lintasnya berdasarkan 

pengamatan. Setelah itu dilakukan proses Survey lalu lintas dimulai pukul 09.00 – 18.00 

WIB dilakukan di Ruas Jalan sesudah rencana awal ruas yang akan dibangun Jalan 

Lingkar Tuban. Survey pencacahan lalu lintas ini dilakukan dengan cara membagi 7 

jenis kendaraan bermotor mulai sepeda motor sampai dengan kendaraan besar. Survey 

lalu lintas ini di hitung per 15 menit di arah Normal dan Opposite. 

Terkait dengan data PDRB (Pendapatan Daerah Regional Bruto) Perkapita 

Kabupaten Tuban diambil di BPS Kabupaten Tuban. Data ini di butuhkan untuk 

mencari pertumbuhan perkapitan Kabupaten Tuban lima tahun kebelakang. Dari data ini 

digunakan untuk memprediksi pertumbuhan ekonomi selama 20 tahun kedepan sebagai 

acuan pertumbuhan sepeda motor dan kendaraan ringan di Kabupaten Tuban dan 
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digunakan sebagai acuan untuk menentukan layak dan tidaknya pembangunan Jalan 

Lingkar Tuban secara ekonomis. 

Survey ini dilakukan di lapangan terkait lebar kondisi eksisting jalan lingkar tuban, 

trase yang dilewati jalan ingkar tuban, berapa banyak tikungan di jalan eksisting jalan 

lingkar tuban, berapa simpang yang ada di eksisting jalan lingkar tuban, situasi riil 

lapangan jalan lingkar tuban terkait wilayah tersebut terdapat pabrik atau pertokoan dan 

lain lain, seberapa lebar bahu yang ada dan tersedia sebagai acuan untuk mencari 

hambatan samping. Mencari lama waktu yang diperlukan apabila melalui jalan eksisting 

tanpa melewati jalan lingkar tuban dan berapa kecepatan rata-rata yang bisa ditempuh 

dengan tujuan yang sama dibandingkan dengan melewati jalan lingkar tuban yang 

notabene kondisi nya belum terbangun tetapi sudah ada jalannya. Cara ini digunakan 

sebagai acuan mencari Nilai waktu. 

Disamping itu dalam penelitian ini juga melakukan survey terkait harga terbaru 

kendaraan bermotor, harga BBM terkait semua jenis kendaraan baik sepeda motor, 

kendaraan ringan dan kendaraan berat disertai harga onderdilnya dan biaya jasa untuk 

mengoperasikan di semua jenis kendaraan tersebut. Data ini dibutuhkan untuk mencari 

Nilai BOK (Biaya Operasional Kendaraa) di masing-masing jenis kendaraan bermotor 

tersebut. Untuk survey tingkat kepuasan terhadap pembangunan jalan lingkar Tuban 

dilakukan dengan melakukan kuessioner yang dianggap perlu untuk memproses analisa 

data pembangunan jalan lingkar Tuban dengan metode deskriptif kualitatif. 
 

HASIL DANPEMBAHASAN 

Kondisi Eksisting 

Dalam pengolahan data primer maupun data sekunder, analisis terhadap kinerja 

lalulintas dan prediksi terhadap pertumbuhan lalulintas selama dua puluh tahun yang 

akan datang, pemilihan terhadap jalan lingkar, pembebanan lalulintas serta analisis 

kelayakan segi ekonomi adalah semua yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian 

ini. Lokasi yang menjadi pengamatan dalam penelitian ini berada di kawasan Kabupaten 

Tuban. Di lokasi terdapat jalan eksisting penghubung yaitu jalan Lingkar Tuban. Dalam 

proses analisis terhadap kinerja lalulintas, data teknis tentang kondisi jalan “eksisting” 

diperlukan untuk menentukan kapasitas jalan eksisting (C). Jalan eksisting yang ditinjau 

dalam penelitian ini adalah Pembangunan Jalan Lingkar Tuban. Adapun data teknis dari 

Jalan Lingkar Tuban sebagai berikut: 

a. Jumlah penduduk 1.256.313 (BPS Tuban 2021) 

b. Lebar efektif jalan adalah 7 meter 

c. Status jalan adalah Jalan Kabupaten 

d. Fungsi jalan adalah sebagai Kolektor Sekunder 

e. Tipe jalan adalah 4/2 T 

f. Hambatan samping kelas sedang (S) dengan kondisi tipikal daerah industri dan 

pertokoan 

Data lalu lintas untuk penelitian ini diperoleh dari survei lapangan. Traffic 

counting/pencacahan lalu lintas dilakukan di titik ruas Jalan Lingkar Tuban dari pukul 

09,00 hingga 18.00. Metode Traffic counting digunakan untuk memperoleh nilai/ 

jumlah terhadap volume lalulintas, dengan cara melakukan perhitungan secara langsung 

terhadap jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada lokasi ruas jalan yang diteliti. 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil survey traffic counting: 
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Tabel 1. Hasil Survey Traffic Counting 

Analisis Kinerja Lalu Lintas 

Kinerja lalu lintas ditinjau menggunakan nilai derajat kejenuhan (Dj) yaitu dengan 

membandingkan volume lalu lintas (Q) yang terjadi pada ruas jalan eksisting dengan 

kapasitasnya (C). Volume lalu lintas yang digunakan adalah  jumlah kendaraan pada 

kondisi waktu puncak (peak hour)  terpadat. Sedangkan untuk kapasitas terdapat 

beberapa faktor yang harus diperhitungkan seperti faktor lebar jalur,  faktor pemisah 

arah, faktor hambatan samping dan faktor ukuran kota. Volume lalu lintas didapatkan 

dari hasil survey lalu lintas pada Tabel 1 dengan mengambil jumlah lalu lintas terpadat 

dalam satu jam pada waktu puncak (Qjp)  dan dikonversikan menjadi satuan kendaraan 

ringan (QSKR) dengan mengalikan jumlah kendaraan dengan nilai ekivalensi kendaraan 

ringan tiap golongan kendaraan. Berikut hasil jumlah arus lalu lintas pada jam puncak 

(peak hour) pada ruas Jalan Lingkar Tuban : 
Tabel 2. Jumlah Arus Lalu Lintas (Q) 

 
Berdasarkan (Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia., Kementerian Pekerjaan Umum 

Direktorat Jendral Bina Marga, 1997), bahwa “untuk perhitungan kapasitas jalan (C) 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu ruas dalan dalam menampung jumlah 

kendaraan per satuan jam (skr/jam) pada jalan eksisting”, yang dapat dihitung 

menggunakan rumus: 
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KapasitaszJalanzEksisting 

C = C0 x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK (skr/jam) 

Dimana: 

C = Kapasitas 

CO = Kapasitas dasar 

FCLJ = Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur 

FCPA = Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisah arah 

FCHS = Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping 

FCUK = Faktor penyesuaian kapasitas akibat ukuran kota 

 

Kapasitas Jalan Lingkar Tuban (eksisting) 

CO = 2900 skr/jam (4 lajur 2 jalur tak terbagi) 

FCLJ = 1.00 (lebar jalan 7.00 meter) 

FCPA = 1.00 (pemisah 50-50) 

FCHS = 0.92 (jarak kerb ke hambatan terdekat 1.00 meter) 

FCUK = 1.00 (jumlah penduduk 1 – 3 juta) 

 

Maka kapasitas jalan lingkar Tuban adalah: 

C = 2900 x 1 x 1 x 0.92 x 1 = 2668 skr/jam 

 

Dalam (Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, Kementrian Pekerjaan Umum 

Direktorat Jendral Bina Marga, 1997), (Putri, S. A. 2014) bahwa “salah satu metode 

untuk mengevaluasi kinerja lalu lintas adalah dengan melihat nilai derajat kejenuhan 

(DJ) yang didapat dari perbandingan volume dengan kapasitas jalan eksisting. Suatu 

ruas jalan dapat dikatakan perlu dalam penambahan dimensi ataupun penambahan 

dimana arus peralihan apabila memiliki nilai DJ ≥ 0.85”. Derajat kejenuhan jalan dapat 

dihitung menggunakan rumus : 

Dj = Q/C 

Dimana: 

Dj = Derajat Kejenuhan (Skr/jam) 

Q  = Arus Lalu Lintas (Skr/jam) 

C  = Kapasitas (Skr/jam) 

 

Maka didapat nilai derajat kejenuhan ruas Jalan Jalan Lingkar Tuban,  DJ = 

1860/2668   = 0.697 . Didapatkan hasil bahwa nilai DJ = 0.697 yang menyimpulkan 

bahwa arus lalu lintas pada Jalan Lingkar Tuban (eksisting) sudah mulai mendekati 

kondisi jenuh (DJ =  0.697 < 0.85) . Sehingga diperlukan analisis prediksi pertumbuhan 

lalu lintas untuk meninjau kondisi arus lalu lintas beberapa tahun kedepan. 

Analisis Pertumbuhan Lalu Lintas 

Dalam (Vikannanda, 2017) bahwa analisa pertumbuhan lalu lintas adalah hasil 

forecasting jumlah volume lalu lintas harian rata-rata tahunan (LHRT) pada jalan 

eksisting selama beberapa tahun kedepan tanpa adanya pembangunan jalan lingkar. 

LHRT didapatkan dari hasil volume lalu lintas jam puncak (QJP) yang diubah 

menggunakan faktor pembagi k (faktor jam rencana) yang didapat dari hasil kajian. 

Fluktuasi arus lalu lintas jam-jaman selama satu tahun penuh yang telah ditetapkan 

dalam Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, Kementrian Pekerjaan Umum. Setelah 

mendapatkan hasil lalu lintas harian rata-rata (LHRT) dengan nilai k = 8% pada tabel, 



 

 
 

JURNAL ILMU - ILMU TEKNIK - SISTEM , Vol. 19 No. 3 

Analisis Kelayakan Pembangunan Jalan Lingkar Tuban Secara Ekonomis dengan Metode Deskriptif 

Kualitatif dan Kuantitatif 

 

 

 

16 

maka dapat dilanjutakan dengan analisa forecasting pada ruas eksisting menggunakan 

data yang diperoleh dari PDRB Kabupaten Tuban dari Badan Pusat Statistik Tuban. 

Berikut didapat nilai prediksi DJ ruas Jalan Lingkar Tuban 10 Tahun kedepan yang 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Hasil Forecasting Derajat Kejenuhan Jalan Lingkar Tuban 

 
Pemilihan Trase Jalan Lingkar 

Dalam rencana trase (alignment horizontal) Jalan Lingkar Tuban, yang didesain 

mengikuti keadaan eksisting Desa Prambangan, Desa Kedanyang, dan Desa Banjarsari. 

Pada dasarnya desain ini akan berupa pelebaran jalan dikarenakan kondisi jalan 

eksisting adalah jalan penghubung desa dengan kondisi sebagai berikut: 

- Desa Prambangan I : Panjang 506 m, Lebar 8 m, Perkerasan aspal. 

- Desa Prambangan II : Panjang 821 m, Lebar 3 m, Perkerasan paving. 

- Desa Kedanyang  : Panjang 1974 m, Lebar 3.3 m, Perkerasan paving. 

- Desa Banjarsari  : Panjang 1932 m, Lebar 3.3 m, Perkerasan paving. 
Kondisi disekitar jalan eksisting didominasi dengan pemukiman warga, makam, 

sawah, dan tambak. Terdapat 2 tikungan dan 2 simpang seperti yang terlihat pada 

gambar 2. 

 
Gambar 2. Desain Trase Lingkar Tuban 
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Analisis Kondisi 

Desain trase Jalan Lingkar Tuban menjadi dasar untuk penelitian ini. Pemilihan 

trase Jalan Lingkar Tuban diputuskan dengan menggunakan model analisis kondisi. 

Tabel berikut menunjukkan kondisi trase jalan lingkar Tuban: 
Tabel 4. Tabel Kondisi 

 
Mengalikan dari hasil peringkat/scoring  dengan nilai bobot untuk setiap kondisi 

yang digunakan untuk melanjutkan analisis. Hasil perkalian dari peringkat/scoring 

dengan bobot pada  setiap  kriteria, maka didapatkan nilai 41. Dengan demikian, jalan 

lingkar Tuban adalah jenis jalan yang paling efisien dalam hal peralihan terhadap arus 

dan paling efisien dalam segi pembangunan serta penggunaan jalan. 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Nilai 

 
Trip Assigment 

Jumlah persen kendaraan yang akan melalui Jalan Lingkar Tuban sebagai alternatif 

jalur perjalanannya, dapat dihitung dengan menggunakan analisis pembebanan lalu 

lintas, juga dikenal sebagai trip assigment. Pada penelitian ini, metode Smock 1962, 

menggunakan variabel terhadap kecepatan arus bebas pengendara, akan digunakan 

untuk menghitung trip assignment dengan rumus: 

 
Dimana: 

t0 = travel time per satuan jarak saat free flow. 

Qs = Kapasitas pada kondisi jenuh 

 

Jalan Eksisting 

VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK 

 = (44 + 0) x 0.93 x 1 

 = 40.92 Km/jam (kecepatan arus bebas pada jalan eksisting) 

D = 8.5 Km 

TB = 8.5 / (40.92 x 60) = 12.463 menit 

t0 = 12.463 / 8.5 

 = 1.466 menit/km (travel time pada saat kondisi arus bebas) 

 

Jalan Lingkar 

VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK 

 = (57 + 0) x 1.03 x 1 

 = 58.71 Km/jam (kecepatan arus bebas pada jalan eksisting) 
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D = 7.24 Km 

TB = 7.24 / (58.71 x 60) = 7.39 menit 

t0 = 7.39 / 7.24 

 = 1.022 menit/km (travel time pada saat kondisi arus bebas) 

Selanjutnya, kondisi pembebanan terhadap arus lalulintas dihitung baik sebelum 

pembangunan jalanzlingkar (without project) maupun  setelah pembangunan (with 

project). Yang hasilnya dapat disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 6. Hasil Pembebanan Lalu Lintas Jalan Eksisting Sebelum Dibangunnya Jalan Lingkar 

(without project) 

 
Tabel 7. Hasil Pembebanan Lalu Lintas Sesudah Dibukanya Jalan Lingkar (with project) 
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Analisa Kelayakan Ekonomi 

Menurut (Vikannanda, 2017) bahwa pertimbangan tentang layak atau tidaknya 

suatu bangunan harus dilakukan sebelum membangun. Tujuan dari analisis kelayakan 

ekonomi adalah untuk menentukan apakah pembangunan terhadap Jalan Lingkar Tuban 

dapat di anggap “layak” secara ekonomi. Analisis terhadap kelayakan segi ekonomi 

guna menganalisis keuntungan yang diperoleh oleh masyarakat, sebagai pengguna jalan 

dengan mempertimbangkan variabel income dan variabel outcome. Variabel income dari 

analisis ini adalah berupa penghematan biaya operasi kendaraan (BOK) dan 

penghematan terhadap nilai waktu. Sedangkan untuk varabel outcome adalah berupa 

biaya awal investasi untuk pembangunan Jalan Lingkar Tuban. Pembangunan jalan 

lingkar sebagai peralihan arus memiliki banyak manfaat ekonomi, salah satunya adalah 

mengurangi biaya operasional kendaraan (BOK) dan menghemat waktu. Tabel berikut 

menunjukkan nilai BOK yang dapat dihemat dengan menghitung perbedaan nilai BOK 

sebelum dan sesudah dibukanya  pembangunan Jalan Lingkar Tuban: 
Tabel 8. Biaya Operasi Kendaraan Jalan Eksisting Sebelum Dibangunnya Jalan Lingkar 

(without project) 
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Tabel 9.  Biaya Operasi Kendaraan Jalan Eksisting Sesudah Dibukanya Jalan Lingkar  (with 

project) 

 

 
 

 
Untuk menentukan kelayakan pembangunan terhadap Jalan Lingkar Tuban, maka 

perlu dilakukan evaluasi kelayakan ekonomi. Evaluasi ini harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan nilai ekonomi dari pengendara yang menggunakan jalan tersebut. 

Dalam penelitian ini, 2 (dua) metode digunakan untuk menilai kelayakanekonomi 

terhadap pembangunan jalan lingkar. Metode tersebut adalah “Benefit Cost Ratio” dan 

“Net Present Value”.  Pada perencanaan jalan dikatakan layak secara ekonomi jika 

BCR > 1 dan NPV > 0 (Bulgis R., Buana C.,2019) 

Menurut (Yudhanto W.A, 2015) bahwa “kelayakan investasi pada proyek prasarana 

jalan terutama didasarkan pada kelayakan finansial berupa analisis keuntungan dan 

biaya (benefit cost ratio), nilai sekarang (net present value), dan laju pengembalian 

modal (internal rate of return). Sedangkan kelayakan ekonomi jalan adalah manfaat 

langsung dari proyek tersebut yang terutama diperoleh dari penghematan biaya pemakai 

jalan (road user cost)”. Analisis kelayakan ekonomi harus menghitung nilai investasi 

terhadap proyek serta biaya terhadap perawatan/maintance Jalan Lingkar selama 

berjalannya tahun rencana. Pada perencanaan jalan dikatakan layak secara ekonomi jika 

BCR > 1 dan NPV>0 = 
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Dari perhitungan BCR (Benefit Cost Ratio) didapatkan: 

Present Worth Benefit  = Rp622,893,017,887.83 

Present Worth Cost  = Rp192,067,383,070.61 

 

 

Karena nilai BCR > 1, maka dapat disimpulkan pembangunan Jalan Lingkar Tuban 

layak secara ekonomi. 

 

Dari perhitungan NPV (Net Present Value), maka dapat dihasilkan nilai NPV: 

Present Worth Benefit  = Rp622,893,017,887.83 

Present Worth Cost  = Rp192,067,383,070.61 

NPV    = Rp622,893,017,887.83 - Rp192,067,383,070.61 

    = Rp431,825,634,817.22 

Sehingga disimpulkan bahwa dikarenakan NPV > 0 maka pembangunan Jalan Lingkar 

Tuban layak secara ekonomi untuk dibangun. 
 

KESIMPULAN 
Dari hasil analisis dan perhitungan, maka dapat disimpulkan: 

1. Hasil. analisis terhadap volume lalulintas yang terjadi dilokasi Jalan Lingkar Tuban 

menunjukan bahwa kondisi lalu lintas pada jalan eksisting sudah mulai mendekati 

kondisi jenuh yaitu dengan nilai derajat kejenuhan sebesar 0,697. Untuk beberapa  

tahun kedepan volume lalu lintas pada jalan eksisting akan terus meningkat 

sehingga menyebabkan kepadatan lalu lintas pada ruas jalan eksisting. 

2. Hasil analisis kondisi mendapatkan bahwa Jalan Lingkar Tuban adalah alternatif 

terbaik sesuai dengan prinsip pemilihan menggunakan metode analisis deskriptif 

dan kuantitatif dengan skor 41. Berikut analisa kondisinya:  

a. Panjang Jalan = 19.930 m  

b. Biaya Pembebasan = Rp 623.500.000.000,-  

c. Jumlah Tikungan = 7  

d. Konflik Lalu Lintas = 20 

3. Pada pembangunan Jalan Lingkar Tuban, jika dilihat dari analisis kelayakan 

ekonomi menyatakan bahwa  secara  ekonomi dianggap “Layak”, dengan nilai BCR 

yang diperoleh = 3.26 (BCR > 1). Untuk nilai NPV yang diperoleh sebesar            

Rp 431,825,634,817.22.- (NPV > 0). 
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